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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan perbankan Syariah di Indonesia akhir-akhir ini telah
menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Bentuk dan produk layanan perbankan
Syariah pun terus berkembang. Tak jarang pelayanan perbankan Syariah sering
diperbandingkan dengan keberadaan layanan yang diberikan oleh bank konvensional.

Dari segi kelembagaan dan bentuk, sebenarnya bank Syariah dan bank
konvensional memiliki pefsamaan fungsi. Persamaan tersebut yaitu keduanya
merupakan lembaga intermediasi, yang menghimpun dan menyalurkan dana dari dan
untuk nasabahnya. Maka dari itu, segala bentuk dan produk layanan yang ada pada
bank konvensional dijadikan benchmark bagi pengembangan layanan perbankan
Syariah, sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan Syariah. Berdasarkan hal ini,
pengurus bank Syariah memiliki keleluasaan untuk mengembangkan konsep, bentuk
dan jenis layanan Syariah baik dibidang penghimpunan dana ataupun dibidang
penyaluran dana (pembiayaan).

Perbedaan antara operasionalisasi perbankan Syariah dengan perbankan
konvensional adalah adanya larangan riba (bunga) pada setiap transaksi perbankan
Syariah. Riba dilarang, sedangkan jual beli (bai’) halal, dan shadagah dianjurkan.

Selain itu, bank Syariah hanya melakukan investasi-investasi yang halal saja dengan
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berdasarkan pada prinsip bagi hasil (mudharabah), jual beli atau sewa sementara
bank konvensional memakai perangkat bunga. Prinsip pokok yang dianut oleh bank
Syariah adalah, larangan riba pada berbagai bentuk transaksinya, menjalankan usaha
berbasisikan perdagangan (fijarah) untuk memperoleh keuntungan sesuai syariah,
dan membayar zakat.

Sementara itu, perbedaan lainnya terdapat dalam prinsip bagi hasil yang ada
pada bank Syariah. Pembiayaan bagi hasil (mudharabah) pada bank Syariah adalah
suatu jenis pembiayaan yang diberikan kepada nasabahnya, ketika pendapatan bank
atas penyaluran dana diperoleh dan dihitung dari hasil usaha nasabah. Penilaian skim
bagi hasil pembiayaan harus memenuhi prinsip-prinsip kesetaraan, keadilan dan
kejujuran.

Oleh karena bank konvensional dijadikan sebagai benchmark bagi
pengembangan layanan Syariah, maka pada prakteknya pembiayaan pada bank
Syariah juga mengikuti teknik-teknik dan analisa yang dipakai oleh bank
konvensional. Pembiayaan dapat diberikan kepada perorangan dan perusahaan yang
mengajukan proposal terlebih dahulu untuk dianalisis oleh pihak bank atau lembaga
keuangan lainnya. Analisa tersebut antara lain dengan menggunakan 5C (character,
capacity, capital, collateral dan condition) (Kasmir, 2002, 91). Character bermanfaat
untuk mengukur seberapa jauh calon debitur memiliki niat baik untuk
mengembalikan pinjaman yang diperolehnya. Sementara itu, capacity digunakan

untuk mengukur kemampuannya dalam mengembalikan pinjamannya atas dasar



kemampuan menjalankan bisnisnya, sedangkan capital untuk mengetahui sejauh
mana perusahaan mampu menggunakan modal secara efektif. Dua C terakhir, yakni
collateral berguna untuk melihat sejauh mana jaminan yang diberikan dapat
menutupi risiko yang mungkin timbul dan yang terakhir, condition, dimaksudkan
untuk meneliti prospek bisnis dikaitkan dengan kondisi saat ini dan mendatang.
Dengan kata lain, perlu dilakukan analisis secara kuantitatif dan kualitatif sebelum
dana dikucurkan. Analisis semacam ini merupakan salah satu cara mengurangi risiko.

Selain itu, baik bank konvensional maupun bank Syariah juga akan sangat
memperhatikan, mempertimbangkan dan melakukan kunjungan ke lapangan (on the
spot/OTS). Hal ini dilakukan untuk membuktikan kebenaran dan kelayakan jaminan
yang akan diikat. Selain itu, pendeteksian secara langsung bisnis yang tengah berjalan
juga merupakan hal yang harus diperhatikan.

Dilain pihak, risiko pada pembiayaan merupakan risiko yang dihadapi baik
oleh bank konvensional maupun bank Syariah. Risiko pembiayaan adalah risiko yang
timbul karena pihak peminjam tidak mampu lagi memenuhi segala kewajibannya
kepada pihak pemberi pinjaman. Akan tetapi, walaupun semua peraturan dalam
pembiayaan telah dipenuhi dengan benar dan baik, risiko pembiayaan tetap memiliki
kemungkinan terjadi karena risiko itu merupakan risiko yang melekat (inherent risk)
dalam pengucuran dan untuk pembiayaan. Dalam hal risiko pembiayaan pada bank
Syariah, hubungannya dengan prinsip bagi hasil adalah adanya risiko atas laba atau

rugi yang harus ditanggung bersama. Mengingat besarnya risiko dalam pembiayaan,



maka adalah suatu keharusan bagi pihak bank untuk menerapkan pengendalian untuk
mengatur dan mengendalikan aktivitas operasional pembiayaan tersebut.

Berdasarkan persamaan dan perbedaan antara bank konvensional dengan bank
Syariah diatas, maka dapat dilihat bahwa bank Syariah merupakan bank yang hampir
serupa dengan bank konvensional akan tetapi memiliki ciri khas tersendiri yaitu
prinsip bagi hasil. Pengendalian atas pembiayaan (mudharabah/bagi hasil) inilah yang
perlu diteliti lebih lanjut lagi. Dengan demikian, pemahaman yang didapat atas
pengendalian tersebut akan memungkinkan dapat dilaksanakannya audit bagi hasil

bank Syariah oleh auditor.

1.2  Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang diatas penulis hendak meneliti penerapan
konsep bagi hasil konsep bagi hasil pada pembiayaan (mudharabah/bagi hasil)
terhadap Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Palembang.
Konsep bagi hasil sendiri dapat memberikan risiko laba atau rugi pada nasabah. Oleh
karena itu penulis bermaksud untuk mengevaluasi pengendalian atas norma-norma
pedoman pada prosedur pembiayaan (mudharabah) dan menguji ketaatan bank dalam

pelaksanaannya. Atas hasil penilaian dan pengujian tersebut penulis akan menentukan

langkah audit selanjutnya.

1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:



1. Menilai apakah pengendalian intern pembiayaan yang diterapkan
dapat diandalkan.

2. Mengetahui apakah ketentuan dan prosedur yang berlaku dalam
pembiayaan telah dijalankan sebagaimana mestinya.

3. Menentukan teknik-teknik audit yang diperlukan berdasarkan
penilaian yang telah dibuat.

4. Dapat memberikan suatu saran perbaikan apabila ternyata terdapat
kesalahan ataupun penyimpangan dalam pengendalian intern terhadap

pembiayaan pada BNI Syariah Cabang Palembang.

14 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu untuk:

1. Memberikan pengetahuan, pemahaman, dan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pelaksanaan prosedur pt:,mbiayaan Syariah
(mudharabah), pengendalian bagi hasilnya serta teknik-teknik audit yang
digunakan.

2. Dijadikan sebagai suatu sarana referensi untuk pengkajian topik-topik

yang berkaitan dengan masalah tersebut bagi pihak lain.



1.5 Kerangka Pemikiran

Islam mendorong praktik bagi hasil serta mengharamkan riba karena
walaupun keduanya sama-sama memberi keuntungan bagi pemilik dana, namun
keduanya mempunyai perbedaan yang sangat nyata. Penentuan besarnya rasio/nisbah
bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung
rugi sementara penentuan bunga dibuat pada waktu akad dengan asumsi harus selalu
untung. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang
diperoleh sementara besar persentase bunga berdasarkan pada jumlah uang (modal)
yang dipinjamkan. Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan.
Bila usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah pihak
sementara itu pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan
apakah proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.

Prinsip bagi hasil (profit sharing) merupakan karakteristik umum dan
landasan dasar bagi operasional bank Islam secara keseluruhan. Secara Syariah,
prinsipnya berdasarkan kaidah al-mudharabah. Berdasarkan prinsip ini, bank Islam
akan berfungsi sebagai mitra, baik dengan penabung maupun dengan pengusaha yang
meminjam dana. Dengan penabung, bank akan bertindak sebagai mudharib
(pengelola), sedangkan penabung bertindak sebagai shahibul maal (penyandang
dana). Antara keduanya diadakan akad mudharabah yang menyatakan pembagian
keuntungan masing-masing pihak. Disisi lain, dengan pengusaha/peminjam dana,

bank Islam akan bertindak sebagai shahibul maal (penyandang dana, baik yang



berasal dari tabungan/deposito/giro maupun dana bank sendiri berupa modal
pemegang saham). Sementara itu, pengusaha/peminjam akan berfungsi sebagai
mudharib (pengelola) karena melakukan usaha dengan cara memutar dan mengelola
dana bank.

Meskipun demikian, dalam perkembangannya, prinsip bagi hasil seringkali
juga menimbulkan adanya perdebatan. Hal ini dikarenakan adanya risiko laba atau
rugi dalam konsep ini. Oleh karena itu, pengendalian serta ketaatan bank Syariah
dalam melaksanakan konsep prinsip bagi hasil ini mutlak diperlukan.

Sementara itu, pada dasarnya, konsep bagi hasil ini sendiri menyerupai
konsep akuntansi joint venture dimana hak yang menonjol dari sekutu adalah dalam
hal pembagian laba persekutuan. Laba bersih atau rugi bersih dibagi diantara sekutu
menurut perjanjian yang telah ditetapkan. Apabila tidak ada perjanjian khusus, maka
smeua sekutu akan mendapat bagian yang sama. Sebaliknya apabila terdapat
perjanjian Khusus mengenai pembagian laba, maka pembagian kerugian sama

persentasenya dengan pembagian laba.

1.6  Metode Penelitian
1.6.1 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan suatu studi kasus pada PT. Bank Negara Indonesia
(Persero) Kantor Cabang Syariah Palembang yang berkedudukan di J1. Jenderal

Sudirman no. 67-68, Palembang 30126. Studi kasus ini dibatasi pada pengendalian

intern atas prosedur pembiayaan bagi hasil (mudharabah) dan pengujian atas ketaatan



pelaksanaannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengendalian intern

yang dilakukan oleh bank dengan menggunakan teknik audit.

1.6.2 Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode yang dianggap relatif sesuai untuk jenis penelitian
ini, yaitu :
1. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik untuk memperoleh data dengan cara :
a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan topik
kepada sumber yang dapat dipercaya (kompeten).
b. Melakukan diskusi bersama beberapa staf bank.
2. Observasi atau pengamatan
Mengamati aktivitas bank dalam proses pembiayaan mulai dari pada saat
proses permohonan pembiayaan, analisa pembiayaan (termasuk dasar
penentuan bagi hasil), dan penarikan pembiayaan.
3. Dokumentasi/Kepustakaan
Dokumentasi atau kepustakaan adalah suatu teknik untuk memperoleh
data dengan cara :
i. Textbook dan buku-buku yang mendukung penelitian.

ii. Literatur berupa majalah, surat kabar, artikel, jurnal, buletin, makalah

dsb.



iii. Referensi atau rujukan lain yang mendukung penelitian ini.

1.6.3 Teknik Analisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini dilakukan dengan cara
memberikan paparan secara konseptual melalui data-data yang telah diperoleh
sehingga mampu memberikan jawaban bagi permasalahan yang ada. Dalam
penyusunan skripsi ini, intinya penulis menggunakan cara berpikir induktif dimana
penulis mengungkapkan fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang
kongkrit yang kemudian akan ditarik suatu kesimpulan dalam hubungannya dengan

penentuan teknik-teknik audit yang diperlukan.

1.7  Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dari penelitian ini secara garis besar adalah sebagai
berikut :
Bab 1 PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
kerangka pemikiran, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Babll LANDASAN TEORITIS
Bab ini menguraikan landasan teoritis yang merupakan dasar analisa

dalam penyusunan penulisan ini yang meliputi: pengertian
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pengendalian intern, pengertian dan fungsi pembiayaan, prosedur dan
kriteria pengendalian intern pembiayaan serta metode dalam
menentukan ruang lingkup audit.

KEBIJAKAN DAN PROSEDUR

Dalam bab ini akan digambarkan mengenai sejarah singkat
perusahaan, struktur organisasi termasuk pembagian tugas dan
tanggung jawab personelnya, pedoman kebijakan dan prosedur
pembiayaan serta pengendalian intern atas proses pemberian
pembiayaan (mudharabah) bank.

ANALISA PEMBAHASAN PENILAIAN PENGENDALIAN
INTERN TERHADAP PELAKSANAAN PEMBIAYAAN
MUDHARABAH PADA PT. BNI (PERSERO) Tbk. KANTOR
CABANG SYARIAH PALEMBANG

Bab ini merupakan pembahasan terhadap masalah yang terdapat dalam
perusahaan, yaitu penilaian pengendalian intern pembiayaan
(mudharabah) serta penilaian atas pelaksanaan pembiayaan
(mudharabah).

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan analisa dan hasil

penelitian.
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